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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal kimia berbasis berpikir tingkat
tinggi yang valid dan reliabel serta untuk mengetahui tingkat kesukaran dan daya
pembeda butir soal. Penelitian pengembangan soal ini menggunakan model
pengembangan tes dari Mec.Intire yang terdiri dari tujuh tahapan, yaitu 1)
Defining the test universe, audience, and purpose, 2) Developing a test plan, 3)
Composing the test items, 4) Writing the administration instructions, 5) Conduct
piloting test, 6) Conduct item analysis, 7) Revising the test. Hasil validasi ahli
terhadap aspek materi yaitu 0,88 (sangat layak), validasi konstruk yaitu 0,94
(sangat layak), dan validasi bahasa yaitu 1,00 (sangat layak). Hasil ini
menunjukkan bahwa soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi berupa soal tes
berjumlah 18 soal dari aspek materi, konstruk dan bahasa dinyatakan valid dan
sangat layak untuk digunakan. Instrumen soal kimia tersebut memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0,31 (rendah), rata-rata validitas butir soal yaitu 0,56 (cukup),
rata-rata tingkat kesukaran butir yaitu 0,40 (sedang) dan rata-rata daya pembeda
yaitu 0,40 (sangat baik). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari 18 soal
kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan, 14 soal sudah bisa
digunakan tanpa revisi, 1 soal digunakan dengan revisi dan 3 soal dibuang.

Kata-kata kunci: Penelitian pengembangan, soal kimia, kemampuan berpikir tingkat
tinggi

ABSTRACT

The research is to produce a chemical question based higher order thinking skills
which valid, reliable and to determine the difficult levels and the differentiating
power item. This development research uses the test development model of
Mc.Intire which seven stages namely, 1) Defining the test universe, audience, and
purpose, 2) Developing a test plan, 3) Composing the test items, 4) Writing the
administration instructions, 5) Conduct piloting test, 6) Conduct item analysis, 7)
Revising the test. The results of expert validation of the material aspects is 0.88
(very feasible), construct validation is 0.94 (very feasible), and language
validation is 1.00 (very feasible). The results showed that the questions based
higher order thinking skill amounted to 18 questions of material aspects,
constructs and language declared are valid and very feasible to use. The chemical
matter has a reliability value of 0.31 (low), the average validity of item is 0.56
(enough), the average difficulty level of the grains is 0.40 (medium) and the
average power of differentiator is 0.40 (very good). From this research, can be
concluded that of these 18 question based higher order thinking skills, 14
questions can be used without revision, 1 question is used with revision and 3
quetions removed.

Keywords: Development research, chemical question, higher order thinking skills
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan suatu alat yang sangat penting bagi keberhasilan
suatu pendidikan (Muzamiroh, 2013: 77). Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 19, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara Yyang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan Kkegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depdiknas, 2003).
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, dilakukan upaya penyempurnaan
kurikulum demi mewujudkan sistem pendidikan nasional yang kompetitif dan
relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini terlihat pada Permendikbud Nomor
59 Tahun 2014 terdapat alasan mengapa dikembangkan kurikulum 2013 salah
satunya Yyaitu tantangan eksternal yang terkait dengan pergerseran transformasi
bidang pendidikan (Kemendikbud, 2014).

Kurikulum 2013 dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-
luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan sikap, keterampilan dan
pengetahuan. Hasil dari pengalaman belajar tersebut merupakan hasil belajar
peserta didik yang menggambarkan manusia dengan kualitas yang dinyatakan
dalam SKL (Standar Kompetensi Lulusan) (Kemendikbud, 2012: 5). Dalam
Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013, Standar Kompetensi Lulusan tingkat SMA
antara lain menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif serta memiliki kemampuan berpikir, tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak maupun konkret (Kemendikbud, 2013).
Hal ini sejalan dengan Koswara (2014) bahwa kurikulum 2013 menghendaki
peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill) yang jika diperkenalkan sejak dini akan berdampak positif

dikemudian hari, yaitu kecerdasan dalam menganalisa lingkungan, menganalisa
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bacaan, bergaul, memahami eksistensi orang lain dan mempunyai kecerdasan
dalam memecahkan masalah.

Rofiah (2013) menyebutkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir yang tidak hanya menghafal atau menyampaikan kembali
informasi yang ada. Namun, kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasikan
pengetahuan serta pengalaman yang telah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan
kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi
baru. Terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dimiliki oleh peserta didik yaitu kemampuan berpikir Kritis, berpikir
kreatif, serta memecahkan masalah. Ketiga aspek tersebut tidak dapat dimiliki
secara langsung, namun memerlukan proses latihan mengerjakan soal-soal dengan
level tingkat tinggi.

Anderson & Krathwohl (2001: 30) dalam Istiyono (2014) Jurnal Penelitian
dan Evaluasi Pendidikan menyebutkan bahwa menurut taksonomi Bloom yang
telah direvisi, proses kognitif terbagi menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah
(Low Order Thinking) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking). Kemampuan yang termasuk berpikir tingkat rendah adalah kemampuan
mengingat (remember), memahami (understand), dan menerapkan (apply),
sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). Kartayasa
mengungkapkan bahwa lemahnya kemampuan siswa Indonesia untuk
memecahkan masalah pada soal level tinggi karena siswa Indonesia terbiasa
dengan soal level rendah. Sehubungan dengan masalah tersebut, sudah semestinya
melakukan berbagai pembaharuan dan inovasi untuk meningkatkan prestasi
peserta didik, seperti mengembangkan instrumen penilaian (Yanti, 2015).

Untuk memantau proses dan hasil belajar peserta didik secara berkala,
diperlukan penilaian. Menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, penilaian merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi yang bertujuan untuk menentukan pencapaian hasil belajar

peserta didik. Instrumen penilaian dapat berbentuk tes maupun non tes. Instrumen
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penilaian berupa tes tertulis paling sering digunakan untuk mengetahui
kemampuan kognitif peserta didik (Rofiah, 2013). Instrumen penilaian yang
digunakan guru untuk melihat hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitif
biasanya diambil dari berbagai buku paket atau kumpulan soal. Jenis pertanyaan
yang diberikan oleh guru sangat berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
peserta didik (Budiman, 2014).

Permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu (1) kebanyakan soal-soal dari
buku paket, kumpulan soal maupun soal-soal Ujian Nasional lebih banyak
menguji aspek ingatan atau berada pada level rendah (Low Order Thinking Skill)
seperti pada level 1-3, dan jarang sekali berada pada level tinggi seperti level 4-6.
Sehingga kurang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini
diperkuat dalam Kurikulum SMA 2013 (2012: 8) berdasarkan hasil studi PISA
dan TIMSS Indonesia berada pada peringkat bawah dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi, (2) Tuntutan kurikulum 2013 yang menghendaki peserta didik
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Koswara, 2014), (3) Hasil
wawancara dengan guru kimia SMA N 1 Indralaya bahwa guru kimia di sekolah
sudah menerapkan soal-soal kimia berbasis HOTS, namun belum sepenuhnya
diterapkan pada proses pembelajaran, hanya pada saat ulangan harian atau ujian
semester. Jika dipresentasekan dalam satu kelas, sebanyak 25% peserta didik
sudah memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu cara untuk
mengukur tingkat berpikir peserta didik yang berbeda-beda dan untuk mencapai
tujuan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi yaitu dengan memberikan soal yang
mengacu pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Permasalahan ini muncul
karena kurangnya variasi soal berbasis berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill). Oleh karena itu, perlunya pengembangan soal kimia berbasis
HOTS sebagai sumber belajar peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Penelitian mengenai pengembangan soal berpikir tingkat tinggi sudah
dilakukan oleh Istiyono (2014), hasilnya menunjukkan bahwa semua item
sebanyak 44 dan instrumen PysTHOTS terbukti fit dengan PCM, reliabilitas

instrumen sebesar 0,95, indeks kesukaran item -0,86 sampai 1,06 yang berarti
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semua item dalam kategori baik. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Budiman
(2014), setelah diuji cobakan kepada siswa didapatkan bahwa instrumen assesmen
HOTS berupa soal tes HOTS yang terdiri dari 24 butir soal pilihan ganda dan 19
butir soal uraian dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa dinyatakan valid dan
layak digunakan. Koefisien reliabilitas instrumen tersebut yaitu sebesar 0,71 (soal
pilihan ganda) dan 0,92 (soal uraian).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, peneliti bermaksud
untuk mengembangkan instrumen penilaian berupa soal-soal berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skill). Bentuk instrumen penilaian yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini yaitu soal uraian berbasis berpikir tingkat
tinggi. Mengingat tingkat kecurangan dan kerja sama antar peserta didik lebih
banyak terjadi pada soal pilihan ganda. Oleh sebab itu peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Soal Kimia Berbasis Berpikir Tingkat
Tinggi Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA” .

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang
valid pada materi hidrolisis garam kelas X1 SMA?

2. Bagaimana reliabilitas soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang telah
dikembangkan pada materi hidrolisis garam kelas XI SMA?

3. Bagaimana tingkat kesukaran soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang
telah dikembangkan pada materi hidrolisis garam kelas X1 SMA?

4. Bagaimana daya pembeda soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang

telah dikembangkan pada materi hidrolisis garam kelas XI SMA?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi pada materi

hidrolisis garam kelas XI SMA yang valid.
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Mengetahui reliabilitas soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang telah
dikembangkan.

Mengetahui tingkat kesukaran soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang
telah dikembangkan.

Mengetahui daya pembeda soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi yang
telah dikembangkan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
bagi peserta didik; dapat melatih dan meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam menjawab soal-soal berbasis berpikir tingkat tinggi.
bagi pendidik; dapat memanfaatkan soal kimia berbasis berpikir tingkat tinggi
ini dalam pembelajaran agar peserta didik terbiasa memecahkan
permasalahan yang memiliki level tinggi.
bagi sekolah; dapat dijadikan contoh dalam pengembangan soal berbasis
berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran lain.
bagi peneliti lain; dapat dijadikan literatur atau acuan untuk melakukan

penelitian yang relevan.
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